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Abstrak
Ketahanan pangan di Nusa Tenggara Timur masih tertinggal dibandingkan kondisi nasional, meskipun menunjukkan perbaikan yang konsisten. Namun demikian peningkatan indeks belum sepenuhnya menutup kesenjangan ketahanan pangan antara NTT dan rata-rata nasional, dengan pola kerentanan penghidupan yang berbeda antarwilayah akibat perubahan iklim. 
Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka intervensi peningkatan ketahanan pangan yang dibedakan menurut tipologi wilayah kerentanan penghidupan di NTT. Sebanyak 51 variabel biofisik dan sosial-ekonomi dikelompokkan melalui Principal Component Analysis dan k-means menjadi enam tipologi kecamatan, yang kemudian diverifikasi melalui lokalatih partisipatif bersama 158 pemangku kepentingan menggunakan kerangka Driver-Pressure-State-Impact-Response untuk mengidentifikasi bentuk kerentanan pangan pada setiap tipologi dan merumuskan strategi intervensinya. 
Hasil perumusan menghasilkan empat kelompok intervensi: diversifikasi produksi dan sumber pangan (urban farming, bibit tanaman tahan iklim, kebun gizi, agroforestri tradisional), penguatan rantai pasok dan stabilisasi harga (gudang pangan, pasar daring, BUMD penstabil harga), peningkatan kapasitas adaptif petani (pelatihan bertani adaptif, pertanian cerdas iklim, varietas tahan kering), serta intervensi gizi dan layanan dasar (bantuan pangan bergizi, edukasi konsumsi, penguatan tenaga kesehatan). Bobot keempat kelompok berbeda antartipologi: wilayah dataran rendah kering dengan lebih dari 60 persen rumah tangga di bawah garis kemiskinan memerlukan stabilisasi harga dan bantuan pangan langsung, sedangkan wilayah hutan-savana rawan kebakaran lebih membutuhkan penguatan agroforestri tradisional dan akses air. 
Kesimpulan kajian ini adalah bahwa peningkatan ketahanan pangan di NTT menuntut kombinasi intervensi yang disesuaikan dengan tipologi wilayah, bukan program generik yang seragam; pemerintah kabupaten dan mitra pembangunan disarankan menjadikan tipologi wilayah sebagai titik masuk perencanaan sebelum memilih kombinasi intervensi yang relevan.
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